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s.cluruh penelitian bcrjun,lah 102 judul, yang scbagian besar dilaksanakan 
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Dalam Babael Talwh lawa k,IryiI Wirjopanitro, seperli juga pada Babad 
Tanah Jawi yang lain, mcn~(\nJul\j.\banyak mito)og1. 
Tujuan pcneliti.m inl pOllllllll, lint-UK rnl'nd"patkan gambaran yang 
jelas tcnl;\ng isi dan k('ulid uk.lll' 8alm" ({mal/lawa, dalam rangka penulisan 
Scjarah Kcbud;ly,l::m/K('~nhln IndoneslOi balk yang bersifat nasional 
m<lupun lobI. K,·tlull unlllk ffil'l\}'.l'lllhlll M'hcr,\pa jauh pcranan tokoh 
St'~1r,Ih dllillm n1l'ng"n1!loll\ 11I1'•• ,'>nyll, d.II,IO) &lmd Tallah jawa. 
Pl'nJd<.lt.a1l d,llJrn pt'l1l'lIliolllllll kTul.ln.., UM! i.lspt'k scjarah, pada 
lahdp.u) Jbkrl p(.HlIll'1 prd.\lil; hel ~,i (.\t 1)t·ll~'llli.1n kll.1Ill,nif. s..>dangkan 
tmgk'lh-bngbh 1')t·lwll\i..lnny.l 1.11,11, p\.·n"m,l nWllgllmpulkan data yang 
bt~r~umht'r kc.'p'lda bt'lX·l.lp,1 H.lh,\d '1'.\1,,,1\ J.1W,I, hllku buku S(?jilrah yang 
klin. Kl.'Uuu, mcnglda~I(Ik.I~1 tlMl mt·I\I'.,\lI,-IIt·,bd.lILl. Kdll)ll, nwnyimpulkan, 
~'rla mcng<ld~Ikanpublik.I:-'1. Sbkm pl'n\ll i""11 tnuUt'lllrnu S\·j.lrilh, nwn~(\('u 
buku karangan Louis (',>(1tL<;chalk. 
Garis pcmbahaScln berisi baha~(ln tCllwng SunlingJn N,lSk,lI' Bab;ld 
Tanah Ja wa, antara lain tentang Sclayang Pandang a,tbad r"nah J.l wa, Fisik 
Naskah, Tulisan Naskah, BentukNaskah, Bahasa Naskah,dan jUg,l Sinorsi~. 
Kcmudian bcrisi bahasan utama ten tang unsur-unsur scjarah Jal"m Babad 
Tanah Jawa; di dalamnya membicaraka(l tcntang isi pokok Babad Tanah 
Ja w<l. yang ffi"nyangkut tokoh-tokoh utama dan adanya konOik-konnik. 
Unsur-unS\lr scjarah yang pokok dalam Babad Tanah ]awa, yakni 
Unsur Paderi (Ulama) dan unsur Raja. Pada masa pcrmulaan perkcmbangan 
Agama Islam di tanah Jawa, pcranan kedua unsur tcrscbut (Ulama dan 
Raja) sangat dominan, saling mclengkapi, saling mcmbantu; peranannya 
hampir mirip, karcna keduanya bcrgerak dan bcrkemampuan dalam bida ng 
politik, ag3ma dan kebudayaan. 
BEBERAPA ASPLK 
YANG MEMPENGARUHI KLl'OI'Ul HCo\N 
KI MANTEB SOEDARSON 
oleh 
T. Slamet Suparno 
Pcnclllian ini bcrusaha untuk mengl:tahui ~'I,IUh rn.Hh.l..l·ll\.lnqlllolll 
Ki Manteb Socdarsono sebagai SCLlrang d(\l,ln~, dVllg.", nW11l \11' •• 
mengiJentifikasi a~pck-aspckr.enyajiannya. Sd,1I1JlIlny,I ,'!....In Jigul\.t1,.II' 
untuk mcneari scbab-scbab mc..'ngapa dia scm.lkin popul\'r J,m "t·m,I!...II' 
banyak pcnggcmamya. 
rcnclitian ini merupakan studt K..aSUS, dcngall menl.'ob,\ lIH'll\h,II,I',1 
satu pcngamalan pertunjukan wayang kulit purwa, yan~ d is<ljik.tn okh 1<..1 
Manteb Sol.'<iarsono. Pertunjukan itu dilaksanakn padd hari Kamb l1'\lll llrl 
Jum'at, tanggal 5 Juli 1990 di desa Gandhokan, Gayam-dholl1pll, 
Karanganyar, daJam rangka scseorang mempunyai hajad supil:ln. 
Pertunjukan itu mcngambiJ lakon GatJlulkaCi1 Lahir. Di samping itu, jU);..l 
mcncoba mengamati dua kali pcnyajian wayang kuHI yang dilakukan \1!L'h 
dalang yang sarna. Berturut-turut pcnyajian itu ialah pada tanggal23 Mel 
1990di dcsa Lalung, Karanganyardcngan lakon Wism./ Manunggal;dan p..tua 
tangga13 Juli 1990 di desa Blora, Karangpandan, Karanganyar, deng,1n 
lakon Gathutlwca Winisudha. Hal ini dimaksudkan sebagai perbanding;ll\ 
dcngan pengamatan berikuh1ya scbagai snsaran pokok penelitian. 
Dari pengamalan pementasan dcngan lakon GatllUlkaca l..tJhjr ini, 
dapat diperolch gambaran bahwa Ki Manteb Soedarsono t.elah mendapJt 
lcmpat di hati masyarakal. Dalam mC;!mikat penonton, tampak usahanya 
yakni dengan menghadirkan wujud wayang-wayang baru dal<lm 
pcmcntasan itu. Sebagai contoh tokoh pendetagundhul, raksasa cebol, dan 
bebcrapa tokoh cakil. Kccuali itu, dia juga menambah bebcrapa ricikan 
gamclan seperti simbal, tambur, drum, tTompct, dan biola. 
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Cakilan Suramo diakui mcmpunyai bobot atau kualitas yang baik. 
Hal ini banyak diakui olch bebcrapa tokoh wayang orang yang menycbut 
Su ramo sebagai salah sa tu penari Cnki1 yang balk pada masa sekitar tahun 
1960. Terbukti dengan terpiJihnya Suratno sebagai penari Cakil dalam 
rangka persiapan misi kesenian ke luar nt~gl'ri (RRC> pada tahun 1962. 
Penclitian ini bertujuan untuk m~nde:>kripsipola-pola gerakcakilan 
Suratno sebagai mantan penari CakiJ wayang orang Srlwcdarl Surakarta. 
Usaha ini merupakan salah satu bentuk dokument<lsi, yang perlu diJakukan 
mcngingat pola-pola gerak cakilan Suratno bcll101 perMh didcskripsi . 
Selain mendeskripsi pola-pola gerak, pcnclitian inl juga mencoba 
mcngetahuilatarbelakangkesenimanansertapcmikiran-p<.'mikiranSuratno 
tcntang tari cakil khususnya dan perang kembang pada umumnya. 
Penelitian ini juga mencoba untuk mcn~ctahul s~'Cara sckilas 
munculnya pertunjukan wayang orang, kedudukan p<'Tang dalam sajian 
ayang orang panggung, scrta muneulnya tokoh ukil pada pcrtunjukan 
wayang. Scdangkan kaitan simbolik kehidupan manusia dcngan tokoh 
Cakil dan perang kembang pada penelitian ini bukan mcrupakan kajian 
pokok, mclainkan hanya disinggung sebagai tinjauan awal. 
Mengingat banyaknya permasalahan dan keragaman gaya cakilan 
yang sifatnya pribadi, !>erta mengingat perkembangan seni yang sangat 
pesat dewasa ini, maka pendeskTipsian dan pendokumentasian scmacam 
inj perlu diJakukan. Pendeskripsian sclain bcrmanfaat untuk menambah 
litera tu r ta ri, juga sanga Ihernian taa tsebagai aeuan da la m me ngembangka n 
pola-pola gerak caki la n sekal igus mem perkaya perbendaharaa n gerak ta ri, 
khususnya gcrak cakilan. 
DOKUMENTASI BAWA GAWAN GENDHING 
GAYA SASTRO TUGIYO 
oleh 
Waluyo 
Penelitian ini merupakan usaha untule. mendokumentasi sajian bawa 
gawall gendhillg gaya SastTO TUgJyo dalam bcntuk notasi, baik yang bcrasal 
dari kaset rckaman langsung yang dl1akukan oleh penuJis maupun daTi 
kasct-kaset rekaman komcrsial produksi PN. Lokananta, dan Kusuma 
Record. 
Pernilihan sasaran untuk mendokumentasi bawa-bawagawangenhitlg 
gaya Sastro Tugiyo ini, didasarkan a~s beberapa pcrtimbangan tcrutama 
pada kekhasan sajian bawa-nya, yaitu dalam hal wama suara, dan teknik 
garap vokaJ, scrta kekayaan cengkok yang dimilikinya. 
Di dalam wawancara didapatkan banyakJata yang memuat tentang 
latar belakang budaya, proses bclajar dan bcbcrapa pandangan Sastro 
Tugiyo tentang kesenimanannya. 
Sctelah proses transkripsi dan kasct ke daJam bentuk notasi sclesai, 
bahan ini diidcntifikasi dan diklasifikasi menurut kesamaan laTas dan 
pathetnya, selanjutnya ditinjau lebih jauh tentang jenis teknis garap vokal 
serta variasi garap dalam teknis yang sarna. 
Dari hasil pengidentifikasian ini diperolch gambaran yang jclas 
bahwa, pandangan dan sikap Sastro Tugiyo banyak mewamal sajian bawa­
bawanya, khususnya howo gawan gendJrin'l. 
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GAMELAN KONTEMPORER 01 SURAKARTA 
I'EMBENTUKAN DAN PERKEMBANGANNYA 
(1970 - 1990) 
oleh 
Rustopo 
~nclir:ian ini dimaksudkan untuk men:konstruksi proses pemben­
tllk..ln dan pcrkembangan penciptaan kO[Tlposisi gamelan kontemporcr di 
SHftlkarl,·'l. Sebenamya tumbuhnya kehidupan gamclan kontemporer 
Ilwnggcjala secara nasional pada akhir dckade 1970-an, letapi wilayah 
I l{'l)l'litiannyadibatasi hanyadi Surakarta agar tinjal,.lannya lebihmcndalam. 
renclitian ini lcbih ditckankan sebag;ti pcnclitian sejarah. Oleh 
I..Ml'na itu digunakan tinjauan sccara perspektif historis dengan 
nll'lll'rapkan prinsip mctodologi multi dimensional approach tidak bisa 
lihindarkan. Berdasarkan hasil pclacakan yang sutlJh dilakukan melalui 
Iwnditian, tumbuhnya kehidupangamelan kontemporcrdi 5urakarta itu 
T111'I .. lai proses yang eukup panjang. la dapal lahir hanya dabm kondisi 
J,m setting masyarakat modern; masyarakat yang b(~rsikar dan 
tw.'rp.lndangan modem; di tengah-tengah pandangan modem Indonc~ia 
y.lI1g berwawasan dunia; sifatnya terbuka demi kemajuan; dan hcrsikap 
\o..nU5 terhadap nilai dan gaya hidup tradisional yang tertulup dan stat is. 
Kpmginan untuk maju, terbuka dan bebas dan bclcnggu law nilai tTadi~iJ 
<,uuah dimulai oleh Karlini, kemudian ditanamkan kbih luas olph "Bort.H 
Cklomo" dan hasil yang dapal dipetik tcmy<lta \x>ragam. Hasil Ji hidang 
~ni berupa munculnya pembaruan-pcmbaruan seni yang b<'roricntasi 
k('pada nilai-nilai b<lru Indonesia. 
Kchidupan gamelan kontemporer di Surakarta pada hakekatnya 
rncrupakan salah &ltu mata rantai dari modcrnisasi atau rembaruan di 
hidang poUtik, kebudayaan, dan kesenian, mcskipun jarak waklu 
kejadiannya bcrselangsekitar sctengan abad. la dapat lahir dalam kondisi 
Sllsial, politik, ekonomi,dao budaya yang inemungkinkan. la tidak mungkin 
lahir dalam kondisi sosial politik budaya ekonomi scperti pada tahun 1960­
an. Kondisi t.,hun 1970-ao sangat memungkinkan tumbuhnya gamelan 
kontcmporer, karena pemcrintah mengerahkan scbesar-bes..'1rnya sarana 
d,ll\ plcl~lrana oogi pcmbangunan ekonomi, polilik, sosiaJ, dan bUJ..ty,l. 
1"lll1dSuk kesenian. Okh karena itu dapat dipahami pula, bahwa kctild 
kl'hJdupan gamclan kontcmporcr mak.in matang tetapi bersamaandengdl\ 
illJ peme.linlah menciulkansaranadan prasarana, maka kchidupangamclan 
\..lllllemporeI cti Su rakarta (khususnya) diambang "ada dan tiada". 
Sangat disayangkan apabila kehidupan gamelan kontcmporcr di 
Surakata yang telah mcncapai tingkat perkembangan kuaLitas Y<1llg 
mcmbanggakan itu hilang bcgitu saja, hanya karcna tidak ada subsidi 
khusus dari pemerintah. Lernbaga pendiJikan linggi seni, dalam hal ini 
5T$J Surakartascbagai salah satu pusalgamelan kontemporerdi lndonesia, 
dan bahkan dunia, diharapkan dapat mengusahakan sckeras-kerasnya 
agar kch.id upan gamclan konternporcrdi Surakarta dapat tcrusbcrkembang 
secara baik. 
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I'l'lwlihan ini merupakan studi aWilJ untuk mcncliti dan menuJis 
h 11t.lIlg "Cur;1 r Ekdhayan Dalam Drama Tari Karya-Karya STSISurakarta." 
Ad,q11 1ll loSl lulisan ini meliputi pcnggarapan pola gcral<, (ungsi garapan 
11\·IIII"y.11l Ji,lam drama tari, pola-Iant<'li, t.1 ta rias dan busana, S('rta iringan 
114·dh.ly.1n datam drama tari. 
Sculra garisbesargarapan tari lx>dhaYdnJalamJrama k.ri merupakan 
~N' l.1l1,,-ltU h<.>nlu kg-ara pan tari pulri kd~lmrllkYdr'~~t'knran-sekaran-nya tau 
1~'IIl\'lldl11",railngeraknya banyak diilmhil dari sekaran Ekdhaya Srimpi, 
'~'I t.l kualit..ls gerak yangdigarap cendl'rung mt"'lkk,\Ii bccJhl1ya. Suasana 
yang dltampilkan bcrusaha mcndckati SUCl5.:ll\..I-SUdS<"lnil yang tcrdapat 
d"I,,,n suasana iringan tari Bcdhaya Srirnpl, S('pcrti suaS,'Ul3 gendhing 
IfI"g.m bentuk Kctawang dan Ladrang. DI "'lmping ilu jurnlah pcnari 
d,ll,lm bedhayan juga ccndcrung tnl'ndl'k,lll d41n .11.IU '>nma Jen~an jumlah 
IWllQri tari bedhaya yang <Ida. 
Penggarapan bedhayan dal;lIn ur;IO\;l tMI llwmpunyai bcrm<lcam­
nUGlm (ungsi, bergantung pada kllIL<;('P gMapannyn d,ln fX'rma~l.1han 
y,lllg digarap secara menycluruh. Fungsi tcrscbut anIMa Idin scbagai 
Il('rwujudan beix'rapa peran pUlri "putri tamiln" d.1lam ~'bu~lh adegan di 
Io.raton. Ada juga garapanyang bcrmaksud untuk mcmJX'rku<l1 kar<lktcr 
tokoh dan alau mendukung suasana, serta JX'rtimbangan p<'''las d.'llam 








Sasaran penclitianini adaJah pcndokumentasiangendhing-gcndhing 
karya almarhum Bapak Sunarto Ciptosuwarso yang notasi lagu dan 
balungannya, didapalkan dari arsip pribadi beliau yang di-simpan olch 
salah satu putranya, serla kaset-ka~t rekaman yang dikomcrsialkan oleh 
produksi Kusuma Record dan PN. Lokananta. 
Pcndokument.1sian karya-karya tersebut di atas dirasa sangat perlu 
mengingat karya-karya tersebut mempunyai rasa musikaJ dan warna 
tersendiri dibandingkan dengan karya-karya empu lainnya. 
Dari bcberapa narasumber, terdapat informasi yang eukup banyak 
tentang pribadi almarhum Bapak Sunarto Ciptosuwarso sebagai seruman 
kara wilan dalamberkarya, dan berbagai pendapat tcntang karya-karyanya. 
Almarhum Bapak Sunarto Ciptosuwarso berasal dari keluarga 
seniman yaitu anak pcrlama almarhum Ki Darso Suwito dengan Thu Darso 
Suwito, kcduanya bcrasal dan Desa Masaran Kabupaten Sragcn. }(j Darso 
Suwito adalah salah satu pengrawit kethoprak yang perkumpulannya 
bcmama Eka Praya bertcmpat diSono Harsono Surakarta yang sckarang 
tcmpat terscbutdigunakan untukgcdungfilm UP Theatre. Sedangkan Ibu 
Darso Suwito tidak mcmpunyai latar belakang kcscnian, yang pckcrjaan 
schari-hdfi .sebagai buruh tani. 
Karya-karya bcliau ada dU3 jenisyaitu: SU<;\Inan baru dan aran.scmcn 
lagu yang sudah ada. Karya-karya baru d.1ri almarhum kurong Icbih 20 
gcndhing dan arall${.·mcnnya mcnggarap vuk.11 dari gcndhingyang sudah 
ada kurang Icbih 15 bU<lh lagu. Ciri ..dri susunan karya almarhum Bapak 
Sunarto Ciptosuwarso adalah scbagal bcrikut: sclolu mcnggunakan vokal; 
strukturdangarclp kendang gendhing-gendhing Jinel1um mempunyai 
kckhususan; ricik<m kcndhang daT\ bonang pada gcndhing garap langgam 
mcmpunyai garap yang lain dibandingkan dcngan garap langgam pada 
urnumnya. 
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CENDING-GENDING IRINGAN PAKELIRAN PARWA 





Penelitian ini bcrtujuan untuk mclcstarikan dan mcngcmbangkan 
nlloi-nilai yang ada di dalam gending-gcnding iringan pakeliran parwa di 
<'Ii, melalui pencatatan dan pendokum('ntasian gending-gending iringan 
pilkcliran gaya I Wayan Konolarl yang banyakdigunakan olch sekehe (grup) 
gender wayang, baik di masyarakat, di 5MKJ lTI<'lupun 51'$1 Denpasar. 
Penelitian ini bersifat pendokumentasian gending, tcrutama yang 
mcnyangkut notasi, sejarah, latar belakang, pcrkcmbangan, dan fungsi 
('nding-gending gaya 1 Wayan Konolan. Pengumpulan data dilakukan 
elalui observasi, wawancara, dan kcplJstakaan. 
Pada umumnya, gending-gending pakdiran pdTwa gaya I Wayan 
Konolan menggunakan perangkat empat tlmggl/h gt'nder 1:)(.'r1Mas slendro, 
yang tcrd iri alas d ua tungguh gend" dan dlla tl/TIggllh baranxal I. S<:suai dcngan 
IX'nggolongan gending-gending iringan pakcliran parwa yang didasarkan 
aLas fegunaannya, gending-gending iringan wayang p.lrwa gaya 1Wayan 
Kt)nolan muncul pada gending-gt'nding pC'll','\tJA, prlllllllgkl/}" petangkilall, 









PcrangJ...atgamclc:'mScmarPagulingansaih lima BanjarTcgcs, Pcliatan 
Ubud Clallyar, adalah salah satu perangkal gamclan Semar ragulingan 
saih fill/a yang masih aktif digunakan untuk kcgiatan latihan maupun 
pcmcntasan. Pcrangkat gamelan ini merupakan ha~il dari kcrnenangan 
Kcrajaan Ubud dalam pcperangan mclawan Kerajaan Ncgari 5ukawali 
yang masih tcrmasukdacrah Kabupatcn Gianyar. Pada mulanya gamelan 
ilu disimpan ol('h keluarga Raja Vbud di Puri Pcliatan, yang saat ini 
diglJnak.an unluk mcngiringi rajasaat/pada waktu raja kcruangpengantt'n 
atau ke tcmpat peraduannya. PaJa tahun 1920 gamclan itu disimpan di 
Dcsa Pcngosekan Ubud, dan digunakan untuk kcgiatan upaeara. &bcrapa 
tahun kemudian,gamelan itu Jipindah ke BanjarTcgessampai tahun 1927. 
Sclanjutnya pada tahun 1927juga, Camclan Scmar Pagulingan itu dibawa 
ke Dcsa Pengosekan, untuk disewa Colin Mc.Phee dalam rangka 
mcngadakan penclitlannya tcntang karawitan Bali. 
Untuk keperluan ItU, Colin Me. Phce mencari pelatih dad [)esa Kuta 
Kabupatcn Badung bcmama I Nyoman Lotring selama dua tahun. Dari 
hasillalihan itu, tcmyata menambah rcpertoar gcndil\g yang sudah ada. 
~tdah sclcsai gamclan itu dikembalikan kc BanjarTcges, ul\tukdigunakan 
dalam bcrbagai jcnis upacara. 
Pada tahun 1937 gamclan itu dihaturkan kc Puri Pcliatan, karenJ 
suasana itu dalam kcadaan perang mclawan &Ianda. Akhjmya tahun 
1968 gamclan tcrscbut kcmbali disimpan dan digunakan di Oanjar Tcgcs 
hingga sckarang. 
Kini gamelan lcrscbut mcnjadi milik Banjar Tcgcs, karcna sudah 
ditukar dcngan scpcrangkat gamCIM\ yangsama kcpdda pihak purl. Saat 
ini pcrkumpulan gametan tcrsebut bcranggotakansckjtar50 orangdipimpin 
okh I Wayan 5udra. Gcnding-gending yang masih disajikan sampai 
scka ra ng ada scki ta r 20 gendi ng, terd iri atas gending-gendi ng Petcgak a tau 
Pcreren, gending-gending iringan tad jcnis Pelcgongan, dan iringan tari 
upacara, 
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Scjak awal abad kc XX ini tclah Icrja~i sualu pcruba han yang mcndasar 
d.\I<1ffi karawitan Bali. Pcrubahan yang dit<lndai d(,llgan lahimya genre 
;lJng kcbyar sckaligus merupakan kelahi rail ~iclya ungknpyang mclegitimasi 
kill'ya-karya karawitan yang !x'rsifal indi viJualislik. Sualu era yang bcrlxda 
·..dX'lumnya, dimana dunia pcncipt.a<lndal<llns-.:ni kar~lwitan selal u bcrsifal 
;'lnunim. 01ch karena itulah, pelwlili::ln ini hcrtujuan untuk mcnyingkap 
IX'~Jlanankescnimananseorangscniman kl'byar yang tclah menjadi lokoh 
p,lnulan. Tokoh yang dimaksud adalah I Way.m Berala. 
Melalu pcngamatan terhad<lp pcrjal.)n hlJupnya mulai dari masa 
.Il'l.tk-anak hingga masa produktH dan m;l!,a-m,l'i<l dimana vrtalitasnya 
'M'hc1gai seorang pencipta dirasakan mulai SlInll, [lJ.d.lh langkah-Iangkah 
..Ins dilcmpuh oleh peneliti untuk mcngakumulasl d.)!.1 ml'ngcnai Bcrala, 
<-'<'hingga memungkinkan unluk menyingkap kc:hidupnnnya $('bagai 
'M'nrang scniman yang tclah bertaraf emru. 
Citra keempuannya lelah l(.'rbl.'ntuk, disdMhk.ln oleh <ldanya bc­
hcrapa faklor sepcrti gCl1clika, y:litu f,iktor pl'mh,iW,I,ln ~'j.lk (.lhiT. Ilidllp 
<.II dalam lingkungan kcluarAa yClng lerbi<1~ dl'l1g,Hl gamdan dan 
hngkungan komunal bnnjar ynng mc:nj.:ldi pU~1 ~X'n~l'mb:lngan gong 
kcbyar di kawas.:.n Bali Sclalan. Di s<.mping faktor genctib, faktnr I,lin 
adalah kegiatannya sebagai seorang guru karawitan d.llam lingkungan 
Icmbaga fonnal dan non {onnal yang juga sccara tidak langsung menye­
diakan sarana. dan prasarana untuk ml'mpennudah mcngembangkan daya 
krcatifnya. Semua faktor Icrscbut rUr,lnya sangal konJusif dan bcrpcran 
pcnling di dalam proses pembcntukan KC\.'mpuannya. 
Karya-karya yang scmpat populcr di masyarakat adalah karya yang 
typical dan mcrupilkan bukti kemampuan scorang krcalor di di.lJam 
n1.cnciptakan karya-karya baru yang mcmpunyai pandanganjauh kcdepan. 
Orientasinya scbagai scorang lokoh pembaruan juga tcrcermin mdnlul 
pikiran-pikirannya dalam karawitan dan konscp-konsep komposisi yang 
diciplakAnnya, yang sangat personal dan khas I Wayan &.'rata. 
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TENTANG TATAH SUNGGING KULIT
 






Peneliban ini berangkal dari latar belakang pcmikiran, bahwa scni 
tatah sungging kulit merupakan salah satu produk kesenian rakyat yang 
perlu dilestarikan dan ditingkatkan kuantitasdan kualitasnya. Identifikasi 
dan inventarisasi kesenian rakyat akan mcmbcri informasi rind lentang 
kchidupan kescnian daerah. 
Kcgiatan penditian ini, bertujuan untuk mendapalkan gambaran 
faktual tcntang kuantilas dan kualitas produk scni tatah sungging kulit di 
daerah Kecamatan Manyaran, Kabupall'n Wonogiri. 
Untuk memperolch data, digunakan melode inlerview tcrhadap 
lokoh masyarakaldan para pcngTarinsenitatahslli'lggingdi lokasl penelitian, 
serta mcngadakan pengamatan langsung proses pcmbuatan, pemasaran 
hasil karya, dan upaya pelestariannya. Sebagai data pendukung dilakukan 
Tekaman untuk mcmantapkan hasil pcngamatan di Jokasi peneIitian. 
Penelitian inl menekankan pacta proses pembuatan dan hasil karya yang 
dicapai olch para pcngrajin seni tatah sungging di daerah Kccarnatan 
Manyaran Kabupatcn Wonogiri. Bcntuk penelitian yangdigunakan adala h 
pcnelitian eksploratif dengan sajian data terpilih. 
Hasil penelitian berupa sajian data dari hasiI pengumpulan data 
interview, pengamatan dan rckaman, untuk memberi gambaran yang 
faktual tentang kuantitas dan kualitas produk SE:'ni tatah sungging kulit di 
dacrah Kecamatan Manyaran KabupatC'n Wonogiri. 
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IP)'Nl'IFIKASI TENTANG EKSPRESI TOPENG 
,I ANA KOLEKSI ISTANA MANGKUNEGARAN 
oleh 
Henri Cholis 
I'I,twliti.ln ini bcrtujuan untuk mengldentifikasi topcng kiana koleksi 
b.l'ln,1 MJngkuncgaran Surakarta sebagai sumber informasi peninggalan 
11ll1!>..11.Jlu, Pl'l1clitian ini jugamengangkat kembali kedalaman citra topcng 
IlIIdl..,j.\wa.dalam hal ini topengklana,sebagai salah satu upaya pelestarian 
kl"l.<·nlflll lraJisi di tengah arus perkembangan zaman. 
Lokasi penelilianini adalah Istana Mangkunegaran Surakarta, dengan 
llIoJI'1 pcndekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 
IWlIglJmpulan data menggunakan melode obscrvasi, intcraktif, dan 
WdW.II\Lara, Validitas data didukung cara pengolahan data tTiangulasi 
triIJIIxu[aliofl) berdasarkan sumber data topeng koleksi utama 
M,lngkunegaran, informasi ahli ten tang topeng dan lulisan mengcnai 
Inrx'ng. Scdangkan teknik analisisnya menggunakan model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan: pada umurnnya IOpc'ng-lopengKJana 
ari berbagai daerah memiliki bcntuk dasar yang hampir sarna, tetapi 
nWfT\iIiki ekspresi yang bcrbcda sesuaidCT)gan 1.1l<'! r bud"ya masing-masi ng. 
I\'rkembangan topcng Panji mungkin b<'nl$."I1 dati Jawa Timur menuju 
Jrlwa Tengah, kemudian kc Jawa Barat, sedangkan topeng Panji Madura 
herasaI dari Jawa Timur yang mcndapat pcngal"uh ~ni topcng Jawa 
Tengah. Kest'nian topeng Panji diilhami karya sastra Pilnji, dl'mikian juga 
1111disimbolismenyadisesuaikandcnganwandlldanpakem yangada. Dalam 
liap periode budaya, topcng Panji maupun topeng KIana mcng<llami 
pcrubahan bentuk sesuai dcngan zamannya. 
IMPLlKASI PEMBERIAN BEASISWA
 
KAITANNYA DENGAN PRESTASI BELAJAR
 




Penelitian ini bertujuan untuk memperolch gambaran yang leblh 
konkrit tcntang seberapa jauh pembcrian beasiswa menunjang prestasi 
bela jar mahasiswa. 
Sebagai sampel pcnclitian ini adalah 106 mahasiswa penerima 
beasiswa dati beberapa jurusan dan tahun 1980/1981 sampai dengan 
1987/1988. Data pendukung lain dari sampel ini d iperoleh dengan melode 
dokumentasi dan wawancara. 
Berdasarkan analisis slatistik korclasi prodl/ct mOmt71f dengan rumus: 
Ixy 
rxy == -.J(Ix2)(I.f2) 
dcngan taraf signifikansi lima pcrscn (5%), diperol"h gambaran 
bahwa pembcnan beasisw3 mempunyai implikasi yang berarti, artinya 
kelcrlibatan pcmberian beasiswa dengan prestasi bclajar mahasbwa mem­
punyai arti yang bcsar. Dengan kata lain, pemberian beasiswa dapat 
menjadi faktor pendoron~ untuk meningkatkan prcstasi. 
Pemberian beasbwa bd..lk tcrbatas scbagai bantuall scmata, lctap. 
mengandung makna y<lI1g lua~ dalam pcmbinaan prcstaSI hclajar yang 
tinggi lCtapi tidak didukung klllldbi ckonomi yang memadal. Makna itu 
antara lain bcrupa pcmcnuhan buku acuan, kc~hatan, sarana, perangkat 
belajar, yang menunjang tercapainya tujuan. 
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I'.·"dili<ln ini hasilstudiawal tentangproses tersusunnya tari Karonsih 
L...uy., S. M<uidi. lsi yang terkandung da)am tulisan ini secara Tingkas 
'lil'lIpull: itk garapan, cara mcnuangkan ide ke dalam bcntuk, pemilihan 
'IrkillUrI, p4.'milihan iTingan, kchidupan dalam pcrkembangan baik yang 
IIWll('..IKUP iringan, vokabulcr gerak maupu n riasdan busana yang di pakai. 
Dari sisi kehidupan, tan Karonsih mcmpunyai guna praktis yang ada 
k;\lt,1I1nya dl,'ngan resepsi perkaMnan. Dali1m pcrkcmbangan tan tradisi, 
J",l'IX'radaan tan Karonsih mempunyai pcngaruh cukup bcsar terutama 










Pellt:lilian inj bcrsifat deskriptif interpr('tatif, dalam arl1 membual 
bpuran apa adanya dan melakukdn St.'<.1ik'l pcmbahasan masalah yang 
IcrJapat pada sasaran penelitian. Yang dilakukan pada pcnelitian ini 
adalclh mcndokumentasikdn kmdangall ciblon Panuju, mcntranskripnya dan 
r~k<lman klenengan gending-gending Jawa kdompok karawitan RRI 
Surakarta pimpinan Panuju Atmosunarto, produk PN. Lokananta di 
Surakarta, Kasel rckaman yang dipilih sebagai acuan penclitian adalah; 
Klenengan Gobyog ACD 002, l.ogondang ACD 003. Upacara Pengatin 
ACD 004, Sambul Gendhjng ACD 012, Larawudhu ACD 070, dan.Kutu 
Manggung ACD 124 . 
Kendangan Ciblon versi Panuju dipilih scbagai 53saran pcnelitian 
dengan alasan bahwa sampai saal ini bdum ada yang mencliti, di samping 
ilu peneliti sangat tertarik pada ~rmainan kendangannya yang khas 
kalimat lagu kendangan yang sederhana tetapi ideal sebagai sajian 
kcndangan klenengan. 
Notasi kendangan hasil transkrip yang didapat, dipilih dan 
dlkelompokkan menurut kesamaan jenis sekarannya, kemuadian diamati 
kbih jauh lagi untuk mcngclompokkannya ke dalam kclompok yang 
mempunyai kemiripan wiled sekaran kcndallgamlya. 
Dari hasil pengamatan dan didukung in(onnasi dan nara sumber. 
dapat dikatakan bahwa Panuju mempunyai banyak pcngalaman dan 
kemampuan dalam bcrmain kcndang yang bcntukny.l menjadi salah se­
orang prohl pcngcndangciblLlll klt:llfngl1n. Dan hasil mcncIiti dan mengamati 
pada bahan penclitian didapatkan wiled ketlfumgall yang 
bcrbcda dengan wiled kendang yang dimiliki oleh pcngcndangyang lain,hal 
ini dapal dibuktikdn pada setiapwiled sda2ra II I-a setelah angkatan ciblo/l, wiled 
sekaran f-a selell thung, wiled singget ngaplak dan sckaran khusus untuk sajian 
irama rangkap. Kemantangan jiwa Panuju temyata mempengaruhJ sajian 
da Iam men gekspresikdn cengkok-cellgkok ken ria ngan. 







Laporan peneJitian ini berisi sekaran kendangan ciblon uotuk 
\o..h·lH:ngan dan iringan tan golek vers! Bapak Projosudirjo. Dari masing­
m" ...lng sckaran kendangan obion dicantumkan beberapa wiledannya. 
Untuk mcngctahui kegunaan dari masing-masing sekaran kendangan 
nhloll tcrscbu t, maka dicantumkan pula contoh sckaran kendangan cibion 
~'("ara utuh daJam gending bentuk ladrang yang digarap ciblon irama 
wikdan iringan Tan Golek Surung Dayung serta Lambang Sari. 
Dalam penuJisan notasi kendangan ciblon ini digunakan simbul 
bUllyi kendangc.ln ciblon versi Bapak Projosudirjo. Untuk ilu diterangkan 
CMa-eara pcnulisan simbul bunyi kendallgan cib)on serta cara mcm­
hunyikannya se<:ara benar. 
HasH dan penelitian ioi digunakan sebagai bilhan acuan dalam 
proses belajar mengajar, tcrutama pada mata kuliah Tabuh Dacrah Lain 
(Yogyakarta) di 51$1 Surakarta. 
'I. 
KESALAHAN EJAAN DAN PEMBUATAN KALIMAT
 
BAHASA INDONESIA DALAM PEMBUATAN TUGAS
 
AKHIR MAHASISWA STSI SURAKARTA
 
oleh 
Sri Hesti Heriwati 
" 
Pcncli tia n mengena i Kesala han Ejaan dan Pcmbua ta n Kal ima t Bahasa J Indonesia dalam Pembualan Tugas Akhir Mahasiswa $1'51 5urakarta 
mernpunyai tujuan untuk mcngctahui kebenaran mahasiswa tcrhadap 
pcnulisan ejaan, bagaimana mcmbuat kalimat scrta mcmbantu para 
pcngajar untuk membcrikan pcdoman yang benar dalam pcnulisan. 
Pendekat..myangdilakukan dalJm pcnC?litian ini adalah pcndekatan 
struktural scrta mcnggunakan metude dokumcnter. Hat ini dilakukan 
karena data yangdiambil adalah hasil·hasil pcnulisan tugasakhirmahasiswa 
51'51 Surakarla dan lahun 1980-1986. 
Hasil penclitian ini berk.isar tcntang pcrtama, pcnulisan unsur 
serapan, karcna mahasiswa banyak yang tidak mcnguasai secara pasti 
t('ntang kala serapan. Mahasiswa lebih cendl'rung mcnulis talal yangsaJah 
tcrhadap kala-kala serapan. Kedua, kesalahan penulisan tanda baca banyak 
dijumpai daJam menuliskan tanda titik untuk singkatan gelaT. Di samping 
itu, kcsalahan banyakdijumpai pada bagaimana mcnulis tanda titik, tanJa 
hubung, tanda koma pada kalimat St'tara. BaJlyak pcnulisan kalimat yang 
dianggap mubazir, serta mahasiswa tidak mcmperhalikan rnasalah 
kohcrcnsi kalimat. 
" 
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11"111'1111.11\ illi illhill menjelaskan bagaimana usaha untuk meningkal­
I .111 ~ 11,1111.1', ddl\ m('llbembangkan kemampuan penari. J<u<llitas S{.'Orang 
1"'11111, Ild,ll<. l('rgantung dari kctrampilan fisik belaka, akan tetapi juga 
dlllll\~ll\g ll!loh ocrbagai pcngalaman-pcngdlaman yang ldin. Pcngaturan 
1,11,1'. 1I'Ill'IIIU, mcrupakan sarana atau jcmbatan untuk ml~ncapai tujuan 
'tllll>; dlll.lr<lpbn l)lch scorang penari. 
U~lh.l usaha penulis di dalam mcncapai tujuan iLu adalah dengan 
111'·I11I'1('I.'}<1I i dan menelaah beberapa buku oan artikel yang berhubungan 
(II 'lIg.lI) pernaf"san. Buku-buku dan artikcl tersebutdlkelomJX)kkan rnenjadi 
I (1Ig,I) bclgiun yaitu: pcmapasan hubungannya dcngan gerak-gerak tari; 
lk'l'I)<1pasan hubungannya dengan pembentukan suara; danpcmaoasan 
hllll1l1\gannya dengan tenaga dalam dan mcditasl. 
Selain rncnclaah buku dan artikcl, penulis mengadakan penga­
II'" tiln serta partisipasi ~ca ra ]allgsung dalam latihan-lalihan per-napa.';an, 
'>\.'perti senam pcmapa::>J1l dan mcJiI3si.. Sum~r-surnber lamnya adalah 
d'lri beberapa nara sumber antMa I"in: [gn,llius SUh':Hto, olkenal scbagai 
p;H;)normal danahli pcngoba tan tT.:lJj~i()n.JJ;Yoscp R'lhMJjO, J ()scn musik; 
u.:m A. Socnar~o, guru Tai 011 m~rangkap JXny~mLJuhal\ Jl·ngan tusuk 
FlJ-i. 
:-{asiJ pcnelitian ini, terwujud dalam suatu bentuk Metode Latihan 
I\~rn.apasan Tari, yang tcrdiri atas tiga tahap latihan, yaitu latihan 
p\..'nJahuluan (pemanasan),latihan inti,dan Jalihan pcnutup (pcncnangan). 
Sdanjutnya, dengan mctode p<!mapasan tari diharapkandapat menunjang 
fX!ningkatan kuaJ itas dan kemampudn penari sebagai pcnya)l tari mau pun 
penyusuli tari. 
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Penelitian ini mcrupakan usaha untuk mendokumentasikan garap 
scrta hal-hal yang berhubungan dengan gendhing Onang-onang, yang 
disajikan oleh bebcrapa perkurnpulan karawitan, baik yang berasal dari 
wawancara, kaset rekarnan yang langsung dilakukan oleh peneliti, rflaupun 
dan kaset-kaset rckarnan kornersial produksi Lokananta, Kusuma Record, 
dan Fajar Record. 
Pemilihan sasaran untuk rnendokumentasikan garap gendhing 
Onang-onan~didasarkan atas pertimbangan bahwa gendhing wi dapat 
disajikan dalamberbagai keperluan, cengkok-<:engkokridkangarapngajerrg 
diduga banyak mengi1hami garap pada jenis gending lain yang mempunyai 
struktur baJungan yang sarna. 
Didasarkanatasdatayangdiperoleh,ditemukanbeberapapefbedaan 
dan persamaan mengenai: garap, balungan gendhlng dan cara 
penyajiannya. Data yang sudah terkumpul itu, ditranskripsik<tn hasH 
garapan ridkan garap ngajeng ke bentuk notasi, kcrnudian diidcntifikasi 
kesamaan dan perbedaan tafsir garapnya. 
DaTi hasil pengidentifikasian ini dip<'roleh gambaran tcntang variasi 
garap gendhing Onang-onang dari ocbcrapa narasumb<'r, petlgrawit serla 
grup karawitan. 
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~hd~ai rutcra Daerah Sunda, Mang Koko memiliki kecintaan yang 
·,.lII~i.11 ~bJam lerhadap seni tradisi, terutama seni suara Sunda. Sejak masa 
1...1Ihlk-bnak hingga akhir hayatnya, Mang Koko selalu mengisi waktu 
IJtong,m kcgiatan menyusun lagu baru dan mclatih. Mang Koko juga sadar 
0,1..,111 kekurangan yang ada pada para seniman tradisi, khususnya tentang 
k~'mompuan ilmu dan ketTampilan garap yang dirniliki mereka. Oleh 
'-l'b.lh itu Mang Koko sangat mendambakan lahirnya sarjana-sarjana 
1l..lr,IWllan. . 
Dcngan modal ketTampilan dan bakal mcnyusun lagu, Mang Koko 
ad,l1u mencoba dan mencoba terus mcngadakan pembaharuan garap baik 
·r.lma, garap petikan kecapi, repertoar, struktur lagu, cara pcnyajian dan 
<,(,\b<lgainya. 
KepindahanMang Kokodari Indihiang ke Bandung, banyak bergaul 
uL''1san para ahIi musik scperti Daong Sutigna, dan R. Macyar Angga 
Kusumadinata. Hasil kerjasama dcngan ahli musik, Mang Koko berhasil 
n1I.'nyusun lagu-lagu bagi anak-anak menurul tingkatan umur dan jiwa 
anak, serta batas kemampuan bcmyanyi. LagU-I.lgu Mang Koko, banyak 
mempergunakan bcrmacam-m'lcam pcrubahan laras. yang merupakan 
kesulitan tcrsendiri bagi mereka yang tidak mcnguasai titilaras dengan 
baik, terutama petikan kecapinya. Hal ini mcrupakan kcndala dalam 
nwmasyarakatkan lagu-Iagu dan petikan kecapinya. 
Untuk pelikan kecapi Mang Koko khususnya bagi lagu-lagu kawih 
allggana sekar, perlu diselamatkan dan kepunahan, karena petikan kecapi 
Mang Koko mcmiliki kekuatan tcrsendiri. Sampai saat ini sangat jarang 
para pemetik kecapi yangdapat menguasai, karena rumitnya garap kecapi 
MangKoko. 
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Kualitas dan gerak seorang penari sangat bcrgantung kepada 
pcnguasaan tari dasar. Tan dasar ini discbut juga dengan istilah tayu"gan 
atau rarltaya 
Di dalam pengcnalan pertama tari tradisi Jawa khususnya gaya 
Surakarta, lebih bcrtumpu pada gerak berjala n atau IumaksarUl, disertai gcrak 
tangan, leher atau paalkgulu dan pandangan mata atau po/alan. Di samping 
latihan gorakan tersebut latihan kepckaan rasa ruang dan waktu, 
kcmampuan rnengkoordinasikan gerak yang satu dl'ngan gerak yang lain 
sesuai dengan iringan yang ditentukan. Pada tingkat ini latihan fisik dan 
keseimbangan gerak tungkai. longan, badan, dan Icher sangat penting. 
Melihatgejala yang ada khususnya dalam tan tradisi, rantayasemakin 
diabaikan, meskipun rantaya merupakan bekal dasar yaJ'g sangat penting 
untuk membentuk calon penari. Seperti halnya dahulu tari-tari di keraton, 
selalu diawali dan tidak mcninggalkan tari dasar. Sckarang para guru dan 
pelatih tari di banyak perkumpulan sering mengambil jaJan pintas untuk 
ccpat mcnghasilkan pcnari agar bisa pentas. Hal ini mcrupakan 
pennasalahan yang harusdan perlu dituntaskan. Usaha ini bisa dil.\kuka 
dengan cara penggalian rantaya mcliputi uTaian gl'rak, yang di~tJ!-IJ" 
dalam bentuk buku agar mudah dipahami, dan dapat dijauikan rx-doman 
pada pel.\~'lran rantaya. 
Inti latihan pada R.mtaya Ga~ah IJitekankan p.1Ja gcrak lumaksana. 
Harapan dalam rantaya ini adalah latihan keku(ltan dan kescmibangan, 
Unsur yang akan dicapai yailU gerak kcpala, gcrak badan, gerak !engan, 
dan gerak tungkai. 
Rantaya Gagah II merupakan latihan lanjutan dari Rantaya I. Dalam 
latihan Rantaya II mulai dibtih untu k pcngis.ian rasa. Rantaya gagah 11 ini 
bentuk geTakannya ditekankan pada St'kanm-seJaJran yang akan d igunakan 
daJam tan bentuk. 
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J'l'lIg.nuh J... ri ~'gllcknjs dalam rantaya meliputi latihan fisik dan 
~(IoI11111'1~1. Lalihan fisik mclipuli latihan kekualan, kecepatan, 
~l ".4'11111 ',llIg.ll1. h·tahanan, kelincahan, dan kelenturan. La tihan koordinasi 
IIl1'llplltll.llihan koordinasi gcrak dan koordinasi iringan. 
J't'I\j:;(\ruh <;('Cara metode latinan dalam rantaya mdiputi mengenal, 
IIwl,ll..lIK.an, mcngu<lsai, dan mt'.-nafsirkan. Pcngaruh dalam jangka pendek 
.1Il~ J,lp.)t dilihal bahwa calon penari a,kan kbih mudah bclajar menan. 
I'I'III-'..Iruh jangka panjang yang dapal dirasakan bahwa dalam rangka 
p"llItl\'l1tukan kcpribadian penari profesional sangat memerlukan 
,~·"gl·l.\J)Il;'ln m,lUpun ketTampilan dasar. Penguasaan bckal dasar ini 
Iw:mtx:rikan Il'bih banyak penjclajahan gerak untuk mcnuju proses healif. 
~ 
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Akibat adanya pcrang suk~si dan pcmberontakan Clna, ke­
makmuran mcrOSOI. Hubungan kaumlo-gllsti lak harmon is, scdangkan 
kcbcradaan kaum ulama rn<lkin re1evan dan aktual. 
Kcrajaan Mataram bcrsifat patrimonial-aristokratik. Kckuasaan 
poJitik merosot akibat scmakin campuf tangan Kompeni Belanda. 
Sri Mangkunagoro Idi rn<lsa muda bcradadalamlingkungankeluarga 
yang penuh pahit gctir dan perjuangan hidup, akhimya mcncmpa diri 
h.ingga mcnjadi orang yang pinunjul. Wajarlah kalau bcliau mcndapat 
julukan Pangeran Sambemyawa. Bc1iau sebagai keturunan Mataram, yang 
mcrupakan scbagai pclaku, pcngayom, pcndukung seni dan ul(lma yang 
bcrwawasan luas. 
Dalam seni karawilan, bersama pandai gamdan, bcliau mcmbuat 
dua pcrangkat gamclan Agcng yakni Kyai Udan Riris dall Udan Arum, 
serta Kyai Kanyut dan Kyai Mesem. 
Dalam dunia pedalangan, bcliau mcnsponsori pcrtunjukan wayang 
kulit dcngan dalang wanita ataupun lclaki, wayang krucil, wayang wong 
busana lcngkap dan lugaNln. 
Dalamdunia tari, bcliau mcngkaitkan tan tayub-lckdhl'kan dl'ngan 
peristimewa ~remonia1. Untuk mcngcnnng pcTtcmpurannya, bcliau 
mcnciptakan tiga buah bedhaya yailu Anglirmcndhung, Dirad,lml'ta, dan 
Sukapralama. 
Sl'dangkan daJam k('~u~ash.'raJn, b(·liJII m\'nuli~ Al Qur'an, 
'Turutan" serta mcnulis Babnd 1....1Iamp.lh.H'. 
Untuk ml'lcst.ankan budaya p'·nJdhulully.l, bdi.llJ scbilgai kdurunan 
Malaram mcmC'gang l('guh "waslat" IcluhurnYil, bahwa aklivltas ~'nl 
adaJilh bagian dari hidupnya Ml;llwgang kon~\'p k:>atria 
dan m\'ngaktu:llkan PL'r,m pr;ljunt Jalam keaJaan perang m,1Upull 
darna;. 
Bcliau mcngumandangkan l..OI\~'PTijitibeJI, konscp TridharJlla, scrla 
I'lt'bll sauyun. Juga mcnggC'1;u takllk dan slratcgi perang: Wt'7uel IIdtJ II, 
dhcdhemitan, jril:mbful/gan. 
Bcliau mcngkoordinir cmpu gl'nding dan pande gamcJ'lI~(gangsa) 
untuk mcmbuat karya yang tx'rmutu. Mcnggiatk<ln kc~an'"1.~k~anya 
paJa kduarganya, tetapi juga rada para kcrabat'/}5/para' ,praju"i'~.a.//", . 
scrta masyarakal. 7 ... ~" '. ". '" 
(. .: ••..j. • ~ 
. • i 
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1'1 HANAN WAYANG DALAM SISTEM 
KEIlIDUPAN ' 
1\1"~YAnAKAT SURAKARTA. PADA ABAD 19 
oleh 
Wahyono 
",'111.,,1111.11',111 K,I<.,unananSurak''Irta dan Kadipatl'n Mangkunegaran 
,II b.ll<"II, l'\n)~<llllh ~l'~uasaan ra;""'! Bclanda, yang diwakili oleh scorang 
(.1111"111111 /I'llIl"I.11 dl R.. t<lvia. 
t\II',~,lI,II...ll K,i~Un..lnan Surakarta dan Kadipatcn Mangkun('garan 
\',.1111 ,11,1<" 1,lpi'"1 al,Is, yaitu priyayi luhur, dan lapisall bawah alau 
L,WlIllI ,dit. Incfl.'kd terlkal dalam hubungan 'wwlI/o-gusti. 
k..d•.ll.lSd,ln pulitikraja-raja Mamram makln lemah;dalam pcrgantian 
1,111:" lo.."1 "r1,ln, t1/llgsi Sl:scpuhdigescr oleh keOt'radaan &landa. Pada awal 
,11"111 I~ l-.I'IIil,.mgan sumber ekonomi dalam pcrdagangan Idut, namun 
p,lda \,c"rh,Jl' perang Jawa (pertengahan abad 19) terdapat kcmakmuran 
d.ll' kl'tl'nangan. 
Pc.:rtunjukan wayang da lam sistim kchid upan masyarakat Surakarta 
111l'mpunyai bebcrapa peranan, di anlaranya sebagai sarana pendiuikan, 
kl'Il'!,'Idanan, kritiksosi<ll, hiburan, sumlx-r inronnasi dan untukdinikmati. 
Ada scbagian dari pcranan way.mg yang masih Televan, porsi dan 
inll'nsitasnya meningkal, tCl<lpi aua S(;'bagian yang mcnipis. Namun 
Jc.:rniklan, jeJas dati !:x'bcrapa pcranan wayan~ dolpat dipakai bcrccrmin 
karena penuh niJai-nil<\i yang telah tcruji olch jaman, yang ocnnan(aat 
J,llam menjawab tantangan sckarang d..n yang akan dalang. 









Pcneli ban ini bertujuan mengungkap dan menjclaskan tari gam­
byong pada umumnya dan pembenlukan serta perkembangan tari 
Cambyong Pareanom Mangkunegaran. Agar memperolch penjelasan dan 
jawaban alas permasalahannya, digunakan mctode deskriptif kualitatiL 
Pembentukan tari Gambyong Pareanom dl Mangkunegaran ter­
nyata mcndapat pengaruh tari Gambyong Gambirsawil, tari srimpi, dan 
tan golek. Sclain ilu, pada bagian kiprahan atau kebarmendapatpcngaruh 
tad dan karawitan (sebagai karawitan tari) gaya Yogyakarta. 
Keberadaan tari Gambyong Pareanom di Mangkunegaran tidak 
lepas dari pcranan Mangkunegara VIlI dengan pt'nnaisurinya. Sudah 
dapat dipastikan, bahwa tari Gambyong Pareanom Mangkunegaran 
disajikan pertama kali pada acara pcrkawinan GRA. NuruJ Kamaril (adik 
Mangkunegara VITI) pada tahun 1950. 
Pembentukan tari Gambyong Pareanom Mangkunegaran menJ­
pakan awal perkembangan tari gambyong pada umumnya. Pemunculan 
tari Gambyong Pareanom Mangkuncgaran diikuti atau seiring dengan 
perubahan sikap masyarakat dalam memandang tan gambyong. Selain 
itu, juga diikuti perubahan fungsi tari gambyong. Sclanjutnya, di Surakarta 
sekitar tahun 7Q-an muncul bcbcrapa susunan tari Gambyong Pareanom 
yang disusun olch penyusun ta(i yang bcroc'Cia, yaitu: S, Ngaliman, Suciah 
Joko Raharjo,S. Mandi, dan Rusinibcrsama Nora Kustantina Dt>wi. Dcngan 
munculnya beb<'rapa susunan tari Gambyong Parcanum oleh penyuSlJI'I 
tari yang bcrbeda, dapat diamati adanya perbcdaan susunan tari (urulan 
sekaran, kaT3witan tan, penggarapan kU31it.'\S gcrak) antara susunan tari 
yang sahl dengan yang lain. Scperti yang tampak dilakukan oleh Rusini 
bersama Nora Kustantina Dcwi. Tan Gambyong Pareanom yangdisusun 
oleh kelima penyusun tali terscbut didasarkanatas tan Gambyong Pareanom 
Mangkunegaran atau tari Gambyong Parcanom yang sudah ada. Dengan 
demikian, diduga kuat bahwa tan Gambyong Pareanom Mangkunegaran 
sebagai pi}a kan penyusunan tari Gambyong Pareanom yang ad a sckarang. 
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"illll'I·: Ild,l~ 1"'1)('1<111" su~u"an tari Cambyong Pareanom jtu mendapat 
1",,,/:.11 u" 1.,,1 CoAmbyong Parcanom Mangkunegaran, baik langsung 
IIIII'JIIIII 1Io1,lk 1.lJlgsung. 
",·.I..e,,,b.lngiln ~usunan Tari Cambyong Pareanom diikuti perkcm­
II.III>:.l1, 11l1~1I)" .~na tungsinya. Apabila pada tahun 50-an tari gambyong 
1I,11l~.1 dlk"I1.11 o;cbagal tari yang berfungsi untuk hiburan, maka pada tahun 
I) ,III t.lri g,unbyong mlllai dikenal sebagai tari yang b<.'rfungsi unlllk 
Ih·ny.l1nhul.ln lamu. Hal ini lebih tcgas lagi, kctika pada tahun ]985, H. 
I... .n.ul.< ,1llx'rnur Kepala Dacrah Tingkat IJawa Tengah mcncanangkan l,ui 
l ..'lIlhyon~ st'lHgJi S<1tu bentuk sajian tari untuk pcnyambutan resmi di 
I,lwell\·ngah. 
Pad •• pcmbahasan sclanjutnya, dapat dipastikan bahwa Tari 
( ..lItlhyong Pareanom merupakan awal ~rkembangan tan gambyong 
1',1.1.1 urnumnya dan mcmpunyai p\'ran p<:'nting terhadap pcrkcmbangan 
r,1I i ~.lmhyong sekar<lng in;, 
~ 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam pcnclilian ini adalah untuk 
mrndapatkan data yang faktual tentang persepsi rnahasiswa terhadap 
pcrpllstakaan; mcnemukan kccenderungan penilalan mahasiswa terhadap 
pengelolaan pcrplJstakaan 51S1 Surakarta. 
Tckmk pengambilan sampelnya adalah purpose rarldom samplirlg 
dengan m('ngamnil 50% dari jumJah mahasiswa dari empat jurusan yang 
ada. Pengumpulan data dilakllkan mclalui pcnerapan mctodc angket, 
observasi, wawancara, dan dokumcntasi. Penganahsis<'\n data dilakukan 
dcngan cara proscntase, schingga dapatd ihhat kcdudukan masmg-masing 
kelompok dan pcrbandingan antara keJompok satll dengan yang lainnya. 
Hasil pcnclitian mcnunju1<kan bahwa mahasiswa mempunyai latar 
belakangmencintai bahan hacaandan berinisiatifmcngumpulkan refercnsi. 
Motivasi kunjungan keperpuslakaan untuk mcmcnuhi rugasdosen, mencari 
bahan pcnunjang kullah, dan mcngisi waktu senggang pcrkuliahan; letapi 
sebagian besar mahasiswa mcnyatakan belajar di pcrpust,1kaan !cbih baik 
daripada di pondokan. Mahasiswa mcmpunyai pcnilainn bahwa kolcksi 
perpustakaan STSlSurakarta bdumscpcnuhnyn mcnlln~lngrro~~bclalar, 
baik daJam jumlah mauplln Jcnis koJcksl buku bukunya. Mahasiswa 
mempunyai kcinginan bahwa $1'51 Surakart<l mC'mpunyai petugas 
perpustakaan yang Icblh pJ(J(C'SiOJlill, ~hingAa dc1rat membimbing 
pcnelusuran informasi. 
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111111.111 fl\'lwlltian ini untuk O1cngclahui tanggapan pcscrta kursus 
ll'l h," I,ll' \..t'lll.lmpuan ~ngaiar maupun mctode mcngajar pengajamya; 
1Il\lllk 1I\\'l\gun~kapkan motivasi peserta kursus tcrhadap kcgtatan kursus 
·•• ·11,1 m.lllrd,H y~ng mcrcka peroleh, dan unt-uk mcngctahui sebab-scb~b 
y,lllg ,HI'I,dorol\g pescrta tidak hadir dalilm kursus. 
S.Hnpei pcnclitian ini adalah para pcs...·rta kursus tahun 1989 dari 
'.1'11\11.1 jurusan yang jumlahnya 50 orang. Teknik pengumpulan datanya 
IIWlIggllnakan m('tode kuesioner, dan analisis datanya digunakan cara 
pllJ"l'l\t,ISC. 
Hasil analisis penditian ini mcnunjukkan bahwa di satu pihak 
C'lll.llllpUan pcngajar kursus cukup dapat diandalkan, akan tetapi tetap 
JI\)(~r1ukan adanya tenaga pengajar yang mcrupakan penutur asH bahasa 
InMis. Di lain pihak, minat pcserta untuk mcmpelajari bahasa Inggris 
Ilikup besar dan mcreb mcmahami benar manfaat bahasa Jnggris bagi 
~ril?r mercka. Walaupun dcmikian, hanya scbagian kedl peS(>rta kursus 
yclng mcnyatakan mernpclajari matcri yang dibcrikan. Jni barangkaH yang 
menycbabkan kursus kurang bcrhasil. Hal lain yang mcrup<l kan kendala 
J,Jlam kursus ini yaitu waktu dan tcmpat kursus. Bcberapa pcscrta scring 
tidak dapat hadir karena waktu kursus betsamaan dcngan waktu mengajar. 
Sclain ito, tempat kursus dan (asilitas peralalan dalam kursus terkesan 
~adanya. Sebagian hesar pcserta kursus menghendaki ada nya labora torium 
bahasa. 
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Penclitian ini berangkat dan latar hclakang pcmikiran, bahwa batik 
sebagai salah sam kescnian tradisi yang hidup di tcngah kehidupan 
masyarakat perlu dilestarikan keberadaqnnya, dan ditingkalkan kuantitas 
dan kualitasnya. Pelestarian dan peningkat3J1 kuanritas dan kualitas 
tersebut merupakan tanggungjawabdari scmua pihak termasuk pcrguruan 
tinggi, khususnya pcrguruan tinggi kesenian. 
Kegiatan penelitian ini diJaksanakan dengan tujuan utama untuk
 
mengadakan karian ilmiah tentang "Profil Seni Batik" dalam usahanya
 
menjajagi penge.mbangan Program Studi Batik pada Jurusan Seni Rupa
 
STSI Sur·akarta. 
Untuk mcncapai tujuan terscbut, digunakan mctode pcngumpuJan 
data interview yang ditakukan dcngan struktur tcrbuka, agar infonnasi 
yang dikumpulkan mcmpunyai kcdalaman yang cukup. P('ngurnpu\an 
data interview ini dilakukan terhadap nara sumbl'r (in{onn,ln) di lukasi 
penelitian, lerhadap scniman batik scrta budayawan yanp. dianggap 
mengetahui pcrmasatahan tCT$4.:but. S\.:hilp.ai dell.<1 I'(.·nd u,,"ung dlgun<\kdn 
data obscrvasi danstudi pustaka, Bentuk. rX'n~lili\ln yan~ bcr~ifat kualitatif 
deskriptif,dengan mcnggunakananalisisintl'raktif fknluk ini mcnekankan 
pada segi kebudayaan, lc.hususnya seni rradisi y<:ll1g punya kcmungkinan 
dapat diangkat scbagai salu dbiphll IImu pade' p(,fldidikan hnggi. 
Hasil peneJilian ini, menunjukkan bahwa profiJ seni batik yang 
tercermin pada dinamika pcrkcl1Ill i'lllg,ln batik, membcri gambaran positj{ 
tentang perlunya pcngcmb<lngan rnl~r,ml Studi Batik pada Jususan Seni 
Rupa 5TSI Surakarta. 
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III 1,,1 .• 1\ h.lI1y.1k mcndcngar tentang kala "beIajar", bahkan telah 
plll.1 1I\1·1.'~I1~ .IIHly,1 ''*'"k kita dllahirkan, namun biasanya kata "belajar" 
i111 ~II,I at IILIiI wcara scmpit. Bdajar J('bih scring kita kaitkan dengan 
hdil/,"' 1'1'1 II "II d I <.('I..ol"h, dpmikian pula belajar lcbih St'ring dikaitkan 
.1'-'111\.111 1I11·1.lIwk.ln k('giatan m~mpeJajari mata pelajaran di rumah, jarang 
til dlhIlIIUIl~I-.<11l dcngan kcgiatan yang sifatnya infonnal. 
II'IlI.IO P~·lh..'litian ini adalan untuk mcngetahui scjauh mana 
1'1'111.111,1111.", "hdiljar" ditin~'lu dari scgi psikologi. 
11.1'.11 p<.·nelitian ini dapa! disimpulkan bahwa ada pcndapal yang 
I,t, 1l1.II,lllI-llklCammengenaiapa yang d imaksud bclajar. Namundemik.ian 
til ,..1l11PII)~ adanya pcrbedaan-perbedaan itu terdapat suatu pcrsamaan 
V.lllg Lx'~1r. Scmua pendapal menunjukkan bahwa bclajar adaJah proses 
1"'I'ub.lhan tingkah laku sebagaJ akibat pengaJaman. Proses perubahan itu 
1Ill.Ik h.1nya yang nampak, tetapi juga perubahan tingkah laku yang tidak 
d.IJ);"ll dlamati, Bclajar bukanlah suatu pros<>..s yang mckanistis, leta pi 
<;.duruh kcpribadian aktif. Daldn1 bclajar ada proses menial aktif. Orang 
Iwfaj;lr, makin lama makin dopat mellgcrti akan hUbungan-hubungan dan 
r)f,,'rhcdaanbahan-bahan yangdipclajari, ia dapalmcngcrli dan mcngartikan 
11,l!l;ln-bahan lain yang lcbih banyak dan Icbih sukar ataupun I('bih kompleks. 
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Bonang merupakan salah satu ricikan garap ngajeng (muka) yang 
cmpunyai fungsi pcnting terutama dalam mengembangkan ide dasar 
balungan gending. 
Di dalam penggarapan balungan gending tersebut ricikan bonang 
barung mempunyai bebcrapa teknikatau pola tabuhan, di antaranya: mipil 
ambo, mipiJ rangkep, gembyang, nduduk, imbal, dan semrall. 
Sekaran bonangan gaya Mloyowidodo meTupakan wUjud teknik 
tabuhan bonangyangdidasarkanatas: selehgalragmdJling, vokaJ sind henan, 
enggakan,gerongan, lagu ricikan lainnya sepcrti: cengkok reblll1(Hl, cerrgkok 
gmderan. sekarun kendJu:mg. 
Sekaran bonangan gaya ini mempunyai suatu cara p<:nggarapan 
menggunakan garap ricikan atau vokal scbagai dasar pcngcmbangan 
sekaran. Oi sarnping itu, pemain bonang juga dapat memberikan acuan 
terhadap garap ricikan atau vokal tersebut yaitu dengan cara memberikan 
"umpan" terhadap garap ricikan lain. Kedua cara itu pada dasamya dapat 
memperkaya ragam sekaran bonang dalam sajian gending yang sedang 
bcrlangsung, 
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I "1(1\'1 IlIMASUCI DENGAN BERBAGAI ASPEKNYA 
oleh 
Soetamo 
"'1""ltlm kl:l'cllon di Jawa scpcrti kcrajaan Demak, Pajang, Mataram, 
,II 1"""1',1, J..111 Surakarla, menjadi pusal kcbudayaan. Para PUj.:mgga 
~ ,'I ,linn J.II.lIH n1cnyatakan ide-idenya senng diungkapkan lewal karya­
~'"Y'I""I"ll',-,nya. Di anlara para PUjangga jarnan Surakarta yang sangat 
11'1 kl'n..J1.)(j,d,lh Yasadipura fT. 1a sebagai Pujangga Paku Buwono IJI (1749 
INN), 1'..1 ku r3uwono IV (1789 - 1820t dan Paku Bu wono V (1820 - 1823). 
".).,1\ ....'1IU karya sastra yang sangat tcrsohor adaJah St.,-at Bimasuci. 
"nlera Birnasuci rnengisahkan kcinginal\ Eima mcncari Tub 
J>,lwllr.l KJrcna kemauan yang bulat dan didasan kesetiaan kepaJa guru 
y,ll1;'; nWlllbcrikan petunjuk tentang hal ilu, maka kejnginan unluk 
m,1I1l1nggal dengiln khaliknya dapat tercapai dcngan mcndalami supra 
1l.IIurai yang dibcrikan olch Dcwaruci. 
Lewat pcndekatan filosofisceritera Bimasuci rncngandungbebcrapa 
,I~pek. Aspck metafisis, yang bcrtolak dari kebcradaan manusia di dunia 
llli sebagai wujud nyata yang dapat dilihat olch panca indera, maka 
Jipcrtanyakan dan rn.:lna asalnya mengiaskan l3ima mencmukan dirinya. 
'atla waktu di dal;Jm glla garba DcwaruC'i, Bim.l mcnemukan bcrbagai 
rcristiwa antara lain mclihat cmpat wama, mt·lih",t dd,ipJrl "''lama dan 
mclihat boncka gading yang mclambangkan Pramc/Ill1. Dul:tm kesadaran 
itu Birna Lelah mencapai kesatuan hamba dan Tuhan. Aspck arHropologis 
mcngungkapkan bahwaeksistcnsi manusia tcrdin atas segllahird:lIl balin. 
Lahir manusia terdiri atas tindakan-tindakan, gcrakan, omongan dan 
scbagainya. Batin rncnyatakan din dalam ke 
hidupan kesadaran subyektif. Dalam kcnyataan alam batin 
merupakan rea Ii tasyangpaling nyata. Bi01a mcncariTirtaPawitra, ia dapat 
menemukannya pada waktu ia memasuki dirinya sendiri. Di dalam tubuh 
Dewaruci, Birna bcrada di dalam batinnya sendiri. Spckulasi ini mcrnberikan 
pcmahaman bahwa alam batin merupakan kenyataan yang scbenarnya. 
Aspek etis estetis mengungkapkan babwa kescmpurnaan dapat 
dicapai lewat S<lran3 etika. Usaha mencapai kemanunggalan dan mern­
pcrtahankan keteraturan mcrupakan unsur-unsur utama. Eima dalam 
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pcrjalanannya untuk bersatu dengan khaliknya dilandasi prinsip bahwa, 
kcmanunggalan itu tersusun alas dua on yaitu lahiriah dan batiniah, 
Pengaturan hubungan dengan alam lahir untuk. turon ke alam batin 
sendiri, dan semakin dalam kita turun semakin kita menyadari dasar Dahi. 
Aspck cpistimologis mengungkapkan bahwa proses mendapatkan 
pengetahuan dapat dicapai lewat perabot penggunaan cipta, rasa, karsa, 
melalui tingkat kcsadaran panca inderawi atau aku, kesadaran hening; 
manunggal dalam cipa, rasa, karsa, kesadaran pribadi; manunggal aku 
pribadi, dan kesadaran i1ahi. 
Kisah Bimasuci sebagai ungkapan mistisisme /awa. Perjalanan Bima 
sampai mencapai kemanunggalan dengan khalik.nya itu juga melalui tahap­
tahap seperti yang hams dilalui daJam kebatinan ]awa yaitu Icwal tahap 
sarcngat, tarekat, hakekat, dan makrifat. Ceritera Bimasuci merupakan 
penuangan ajaran kebatinan Jawa yang clapat dikatakan bahwa manusia 
terdiri alas ji \Vadan raga;dalam perjalanan hid upnya sdalu ingin mengenal 
dinnya dan ingin bcrsatu dengan Tuhannya. 
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~'II,'P mahasis\\la mcmpunyai pcr~rsi ll'rhadap ma!>a depan ya1)g 
1"'II~'d" bt.'cJ<i. &'rkailand~ngansluuinyadiSTSI Surakarta,adamahasiswa 
y.lIIg 11It'lI\illki persepsi bahwa kemampuan yang dipcrolch dari STSl 
II WI 'IJMlo....ln Siirana kual untuk mewujlldkancita cita di mas-'l depan. Akan 
11'1"1'1, "J<1 pula mahasiswa yang tiualc mcllho1t kaitan anto'1ra kemampuan 
YLIIl~ ulpcrolch dari STSI dengan cila-citanya. 
M.:lhasiswa yang memiliki perscpsi bahwa kemampuan yang
"I I lL'roleh di STSI mcrupJkan a$<:1 kual daJam mL'wlJjuJ~an dta-dtanya, 
'-udJh barang tcntu akan Icbih lX'rs<"Tlw)gLII dalam bl'lajar, karcna pcrscpsi 
tl'r"d>Ut dapat menjclma ml'njadi motivasi. ~ngan bcgitu mahasiswa 
tl'fM:but akan mcmpunyai prest-lsi yang tinggi. Apabila dugaan ini bcnar, 
lTk1.)<a bcrarti ada korclasi antara prestasi ~'I"~lrdl'nsanpL'rscp~i fTk.ha<;iswa. 
Jika setelahditcliti mcmangbcndrada kordasi di olntara kl·dlla aspek 
kr'>Cbut, maka pcrscpsi caJon mahasiswa tcrhadap rna'>.) Lkpi'lnnya perlu 
dlpt.'rtimbangkan dalam sc1cksi pcncrimaan ca10n. 
Bcrdasark~n pengoJahan angket yang discbarkdn dcngan teknik 
korcJasiproduct moment, temyata nilai korelasi yangdipcroleh sangat kedl; 
IL·bih kedl daripada nilai korelasi yang terdapat dalam label product 
momenl, baik menurut taraf kcpcrcayaan 1% maupun 5%. Karcna itu, 
pcdu diadakan penelitian ulang. 
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STUOI TENTANG KERAJINAN TANOUK 01 
OAERAH POlANHARJO KABUPATEN KLATEN 
oleh 
Effi Indratmo 
Pcnelitian ini ocrrnula dan adanya kesan tcntnng kura ngnya pcrhalian 
umum tcrhadap kerajinan rakyat, khususnya kcrajinan tanduk seperti 
yang terdapat di daerah Polariharjo Kabupaten Klatcn. OaJam hal in!, 
kcrajinan tanduk merupakan salah sam kerajinan rakyat di daerah, yang 
redu dilestarikan kcberadaannya, karena merupakan salah sam kekayaan 
budaya tTadisi yang langka. 
Peneli tian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran faktual tentang 
kualitas dan kuantitas produk khususnya kerajinan tanduk. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
dokumcntasi kegiatan dan hasil (produk) kerajinan dacrah itu, serta 
wawancara kcpada para tokoh masyarakat dan pengrajin tandllk sebagai 
infonnannya. 
Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa pengrajin tanduk di dacrah 
Polanharjo banyak memproduksi kerajinan jenislX'nda pakai dan benda 
hias,dengan cara pengerjaansecara tTadisionaJ. Juga dipcroleh keterangan 
tentang berbagai kendala yang memcrlukan pemecahan scrius berkaitan 
dengan kelangsungan kegiatan kerajinan tanduk di daerah Polanharjo. 
Hal ilu terbukti dengan adanya usaha-usaha masyarakal dan pemerintah 
untuk menanggulangi permasalahan dcngan cara mcngendalikan produksi, 
meningkatkan mutu produksi. serta usaha kcrja sama antara pengrajin dan 
pcmerintah dalam hal pembinaan teknik dan desain. 
Untuk menunjang dan memantapkan hasH penclitian, maka 
penulisan laporan penclitian ini juga disertai data yang berupa fa 10 kegialan 
dan hasH karya para p<'ngrajin di desa Keprabon, Kecamalan Polanharjo, 
Klaten. 
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·J IUDI TENTANG KONSEP KSATRIA DALAM
 




~t.I..y.·ll.ILlt Ji Kasunanan Surakarta dan Kadipaten Mangkuncgaran, 
14'lolld 111.1', I"p.,,')n alaS atau priyayiluhur (wong gedhe), dan lapisan
I", \.... 1111 .11,111 WI)I\~ olik. Hubungan diantara mereka tcrpatri dalam ikatan 
klllllllill >:111111­
""O\l'nlHahan Kasunanan Surakarta dan Kadipaten Mangkw1egaran 
1.... ·1.111" JI b,lwah pengaruh kekuasaanRa;a Belandadi Nederland,diwaJdl' 
01.,,, '-4'or(lng Gubemur Jenderal, yang ada di Indonesia. 
D.dam Serat Ril11JJ1, terdapat piwulang Asla-brata, yang beisi ajaran 
•"·I.lp.m kebajikan scsu3i dengan watak yang dimiliki oleh deJapan dewa. 
k.1 tll-l,'pun dewa itu adalah Indra, Yama, Surya, Chandra, Bayu, Kuwera, 
IlMuna dan Brama (karya Yasadipura I). DaJam beberapa karya 
M(lI)~kunegara lV berjudul Serat Wirawiyata, memuat keteJadanan 
Ahimanyu;dalam Serat Tripal1Ul terdapat kekesatrian tokoh Su wanda, Dipati 
K.trnl) dan Kumbakamo. Seral Wedhatam.a, berisi piwulang utama. Sera I 
Kn/alidJw (karya Ronggowarsito) berisi konsep eling dan waspada. Dalam 
k;trya Paku Buwana IV, Stral Wulangreh, berlsi kepatuhan prajurit selaku 
St'.\opati (lahir), dan kcpada raja/wakil Tuhan (batin). 
Dalam Babad Mangkunegaran,terdapa lstrategi peperangan seorang 
ksatria: wewe/udan, dhedhemitan, jejembhmgan. Adanya slogan perjuangan 
seorangksatria: Tiji-libeh, Tridannadan nebusauyun; "kcbatinan pracaya ing 
Widhi, keJahiran pracaya ing bala." 
Dalam wayang penuh keteladanan, berfokus p,lda cita-cita 
kepahlawanan yang sud tanpa takut dan eeIa, selia, ~erhana, tabah, 
teguh dan marnpu mengendalikan diri. Lakon yang aktua) dalam Barata­
yuda, iaJah Bhagawatgita yang memuat ajaran bahwa seorang ksatria 
harusadil, "wedi wirang, wani mati", menjaIankan tugas tanpa menghitung 
untung dan ruginya; mernbela kead ilan dan kebenaran; mempertahankan 
dan menyelamatkan bangsa dan negara. 
Kemampuan poli tik dan ketrampilan mili ter tidak mcnjad i perhatian 
polok lagi, diganti dengan konsep hid up kepriyayian yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kesatria. Konsep ksatria diaktualisasikan lewat Susastra, 
Babad dan Wayang. Kesatria akan bertindak, kadangkaJa mencari petunjuk 
Yang Maha Kuasa, dengan meditasi. 
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Kegiatan peziarahan merupakan bagian dari aktivitas manusia, 
p.lda gilirannya dapat mempengaruhi pola bcrpikir dari sebagian 
masyaraat, khususnya masyarakat Jawa Tengah. Aktifitas sernaeam ini 
dapatdijumpaidi makamRadenNgabehi Yosodipuro Pengging. Boyolali. 
Latar bclakang seseorang melakukan ziarah, adalah agar hidupnya 
bahagia, sejahtcra. aman dan tentcram balk secara lahir maupun batin. 
rada hakckatnya manusia dalam hidupnya selalu Ingin terpenuhi 
kcbutuhannya, baik kebutuhan jasmaniah atau lahiriah. 
Penelitian tentang peziarahan daJam masyarakat Jawa di makam 
Raden Ngabehi Yosodipuro Pengging, Boyolall, mgin mengetahui moti vasi 
dan lalar belakang seseorang melakukan ziarah di makam itu. 
Penelitian inl menggunakan rnetode historis, dengan tatman yang 
ingin dicapai adalah deskriptii analitis. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan adalah: pengumputan data, pengolahan data dirangkaikan 
dengan analisis data, !;erta tcrakhir yaitu penyusunan laporan. 
Dan hasH yang dicapai dalam penelitian ini, penelitl meng­
garisbawahl bebetapa hal yang penting sebagai berilut 
1. Peziarah merupakan bagian dan kebudayaanJclwa, ma~ih tudup 
ubur ditengah-tengah masyarakat Jawa Tengah, dan hal in! sangat di­
rasakan di makam Raden Ngabehi YosodipuroPengging, Boyutali. 
2. Masih adanya kepercayaan bagi sebaglan m.'lsyarakatJawa Tengah 
adanya tempat-tcmpat tertentu, tokoh-tokoh masa tampau yang sudah 
meninggat, dan han tertentu yang dianggap kerarnal atau memheri tuoh. 
Terdapalbeberapa fungsl pada makam Raden Ngabehi Yosodipuro 
Pengging,Boyolali, an tara lain: S(.-bagal tempa tseseorangmelakukan ziarah, 
sebagai tempat seseorang melakukan upacara tradisional "sanggaran", 
sebagai tempat seseorang me1akukan selamatan. 
Kegiatan peziarahan yang berlangsung di makam Raden Ngabehi 
Yosodipuro Pengging. Boyolali menimbulkan kegiatan-kegiatan baru dalam 
bidang sosial ekonomi bag; masyarakat sekitar. 










J',·lIl'IIU.Jll ini ~rtujuan untuk mendeskripsikan sccara utuh Tan 
'1Ioiil Ilil'.Iyunj;. Usaha ini dilakukan karena tari ini belum pcmah ada 
,lilA nWIIJeskripsikannya secara rind, sebagai ~alah satu bentuk 
dlllo.U r1lt.·nIJ~1. 
TMi Kcndit Birayungadalahsalahsatu tan putragayaSunda susunan 
Rll"ljc Somantri. Tari ini dipilih karena mempunyai bobot atau kuaJitas 
11'1 II'nlu. Dan hasil pengamatan yang penulis lakukan terutama dan studi 
k('p\l~t"kaan, tari ini sekitar tahun 1940· 196O-an pemah digemari oleh 
11"'~y.lrukat.Terbukti tan ini sering dipentaskan dalam bcrbagai keperluan. 
Sllsunan pola lantainya dirasakan kuatnamun sederhana, sehingga mudah 
IIBlule. dipelajan. Akan telapi setelah tahun 1960, kehidupan tari ini kurang 
IIwnggembirakan. Berdasarkan hal itu, penulis berupaya untuk 
J)\l'ndokumentasikan agar Tad Kendit Birayung dapat dikenal kembali. 
Penelitian ini sclain mencoba mendeskripsikan struktur tan dan 
medium bantu yang lain, juga mencoba mengungkap latar belakang dan 
proSes penyusunan Tari Kendit Birayung. Dcngan dernikian pengamatan 
kescnimanan R. lictje Sorr'k1.ntri sebagai penyusun Tari Kcndit Birayung, 
juga menjadi sasaran penclitian. 
Tan Kendit Birayung menggambark.:!.n penjehnadn scSt."Orang mcn­
jad! raja kepiting (keuyeup: Sunda). Ceritera diambiJ dari cerilcra Panji Da/am 
Perbal1dingan pada bagian "Panji Dalam Dongeng", mencenterakan tujuh 
orang putr) yang ditolong oleh Kendit Birayung untuk menyeberang 
sungai besar. Putri-putri harus menyerahkan apa yang 
diminta oleh Kendit Birayung sebagai upahnya. Putri Bungsu salah 
scorang dari mereka menolak dan mempertahankan kehormatan dirinya. 
Hal lni membuat gusar Kendit Birayung, tetapi akhirnya kaki Kendit 
Birayung yang sebelah kanan, dipukul dengan pusaka Putri Bungsu, dan 
dia Iari ketakutan masuk ke dalam air. 
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Tari topeng merupakan salah satu jcnis tari yang sangat tua, popuJcr, 
dM' tcrsebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Dalam per­
I..cmbangannya lewat kurun waktu yang panjang, tan topeng mengalarni 
hl.'rbagai perubahan, baik fungsi, bentuk topeng, maupun pcrubahanbenluk 
....ljiannya.
Sebagal sem pertunjukan, tari topeng terscbar semakin luas kc 
pt,josok-pclosok sehingga membuat tali topeng mcnjadi gayail;aya ter­
lentu. Gaya tari topc.ng tersebut misalnya: tari topeng gaya Surakarla, tari 
t~rpenggaya Malang, tari topenggayaCirebon, tan topenggaya Yogyakarta. 
Hal ini kiranya penyebab banyaknya para penulis untuk mencliti tari 
topeng.

Pcnelitian bcrjudul ''Tinjauan Beberapa Karya Tulis Topcng Jawa"
 
paaa dasarnya merupakan pengumpulan kembah konsep-konsep dalam: 
(1) "Kawruh Topeng" disalin oleh Mulyohutama, (2) "Topeng dl Klaten 
pada Umumnya" oleh Sunamo, (3) "Exspresi Topcng Cirebon" ol~h Djojo 
Gozali, dan (4) "Pertunjukan Topeng Cirebon Suatu Penelaahan Segi 
Busananya" oleh RT. Maman Suryaatrnaja. Untuk mempcrjclas, me­
lengkapi, membandingkan, serta menganalisa sumber pokok yang ditc1iti, 
penulis juga menggunakan narasumber dan bebcrapa sumber (lustaka 
lain.
 
Penclitian kami yang terbatas ini, secara rind menyajikan pcnge­
lompokanelemen-elemenpertunjukantopengyangadadarisum~rpokok, 
yang dlklasifikasikan satu persatu menurut isi dan masalahnya. Laporan
 
penclitianinl, secara gans besardlbagi menjadl dua, yaitu pengelompokan
 
fisik dan pengelompokan informasl tentang budaya topl.~ng.
 
Pengc1ompokan ini dimaksud untuk mempermudah dalam mcmahami
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'IINJAUAN DESKRIPTIF TARI PERANG 





1','1",1111<\1\ lni berlujuan unluk mengembangkan nilai-nilai budaya 
b'lIl",'.1 II ,lLun 1.lngka mcmpcrkokoh ketahanan nasional di bidang ke­
I 1111 LI}'.!.III. Sd,llI\ daripada itu, juga untuk menambah vocabuler pcnge­
,,11111,1" IMI b'lgi rnahasiswa STSI Surakarta, khususnya Jurusan Tari. 
I.,'"l\pcl aJalah tari Pcrang yang tcrdapat di Kampung Bam, Ke­
,.\111.11,111 Muara Ancalong, Kat>upaten Kutai, mewakili populasi yang ada 
II, K.,lIl11,Jl\t:ln Timur. alasan dipilihnya tari Perang $uku Dayak Kenyan di 
wll,'y.\h (l'r~but, karcna Kampung Bad merupakan pusat kcscnian Suku 
I ).Iy,Ik Kenyah dan mempunyai tradisi yang cukup tua. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah ; (]) anak-anak muda tidak 
11.lnY<lk yang terlibat dalam kegiatan pagelaran tari Perang; (2) adanya satu 
1"l\omena bahwa generasi muda di Kampung Bam tidak begilu tcrtank 
dnn tdaten untuk mempetajari tan Perang. 
Disarankan agar (1) anak-anak umur 4-5 tahun lebih dini 
Ji~rkcnalkan kepadC' tan dan musik; (2) mcmolivasi dan merangsang 
~C'nerasi muda untuk IT .mpelajari tari Perang: (3) pembina dan scscpuh 
yang ahli di bidang tari Perang dan musik mcwariskan kcahl iannya kcpada 
gencrasi muda; (4) warisan budaya dari ncnck moyang yang ad il.u hung ini 
dilcstarikan oteh generasi muda; (5) para pemuda dan pcmudi dilibatkan 
dalam setiap kcgiatan kesenian; dan (6) mengadakan lomba tari dan musik 
minimal sekali setanun. 
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